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ABSTRACT

This study aims to examine the influence of flashcard learning media on students’ vocabulary
skills in English subjects at the elementary level. The research adopts a quantitative
approach using a pre-experimental method with a One Group Pretest-Posttest Design. The
sample consists of fifth-grade students from SDN Ciwangi Purwakarta, while the population
includes all students enrolled at the school. Data were collected by administering the same
set of pretest and posttest questions comprising 15 multiple-choice items to all students in
the sample. Based on statistical analyses conducted using SPSS Version 26, the findings
indicate that the use of flashcard learning media positively affects students’ vocabulary
acquisition. However, this effect is limited to the sample group, as the results cannot be
generalized to the entire population.

Keywords: flashcard, learning outcomes, vocabulary, visual media, english language
learning

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh media pembelajaran flashcard
terhadap kemampuan vocabulary mata pelajaran Bahasa Inggris di SD. Metode yang
digunakan adalah kuantitatif dengan jenis pre-eksperimen One Group Pretest and Posttest
Design. Sampel pada penelitian ini siswa kelas V. SDN Ciwangi Purwakarta dan
poupulasinya seluruh siswa di SDN Ciwangi Purwakarta. Teknik pengumpulan data
dilakukan dengan memberikan seluruh siswa kelas V soal pretest dan posttest yang sama
berupa pilihan ganda berjumlah 15 soal. Teknik analisis data yang peneliti gunakan adalah
software SPSS Versi 26. Berdasarkan hasil beberapa uji menggunakan SPSS, penilitian ini
dapat disimpulkan bahwa adanya pengaruh menggunakan media pembelajaran flashcard
terhadap kemampuan vocabulary siswa. Namun, hanya berlaku untuk sampel, karena
penilitian ini hasilnya belum bisa merepresentasikan populasi.

Kata kunci: kartu bergambar, hasil belajar, kosakata, media visual, pembelajaran
bahasa inggris.
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1. PENDAHULUAN

Bahasa Inggris diakui sebagai bahasa internasional yang sangat penting untuk dikuasai
sejak dini, terutama dalam menghadapi era globalisasi dan pesatnya kemajuan teknologi. Di
SD, pembelajaran Bahasa Inggris memiliki banyak tujuan, salah satunya untuk membangun
fondasi keterampilan berbahasa yang kuat pada anak-anak, sehingga diharapkan mereka
dapat lebih mudah menerima pelajaran bahasa Inggris di jenjang pendidikan berikutnya.
Selain itu, dengan menguasai Bahasa Inggris dapat membentuk kemampuan berkomunikasi
yang efektif dan meningkatkan daya saing individu di tingkat nasional maupun internasional
(Apipudin & Saputra, 2023; Lukas & Tandikombong, 2022; Maduwu, 2016).

Untuk menguasai bahasa Inggris, terdapat empat keterampilan utama yang harus
dikuasai, yaitu menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. Namun demikian, penguasaan
vocabulary atau kosakata memiliki peran yang sangat vital, karena tanpa penguasaan
kosakata yang memadai, keempat keterampilan tersebut sulit untuk dikuasai secara optimal.
Kosakata berfungsi sebagai penghubung utama dalam proses pembelajaran bahasa
(Rohmatin, 2023). Pernyataan ini sejalan dengan pendapat Hidayati (2020) yang
menegaskan bahwa penguasaan kosakata merupakan aspek fundamental dalam bahasa
Inggris, baik dalam menyimak, berbicara, membaca, terutama dalam menulis.

Kosakata merupakan pintu masuk bagi siswa untuk dapat menerapkan bahasa Inggris
dalam konteks kehidupan nyata. Maka, pembelajaran kosakata perlu dirancang secara
menyenangkan dan aplikatif agar siswa lebih mudah memahami, mengingat, serta
menggunakannya dalam percakapan sederhana. Pendekatan yang tepat dalam penyampaian
materi bisa membangkitkan motivasi belajar siswa serta menghadirkan kondisi belajar yang
lebih hidup dan bermakna (Wariyati et al., 2022).

Kosakata juga berfungsi sebagai fondasi utama agar peserta didik dapat memahami,
menyusun kalimat, serta menyampaikan ide dan informasi baik secara lisan maupun tulisan.
Tanpa penguasaan kosakata yang cukup, peserta didik akan mengalami kesulitan dalam
berbahasa secara aktif dan produktif. Hal ini menjadi tantangan tersendiri bagi siswa sekolah
dasar yang masih memiliki keterbatasan dalam jumlah kosakata serta sering mengalami
kesulitan dalam mengingat arti dan melafalkan kata dalam bahasa Inggris (Ndraha et al.,
2023). Oleh karena itu, penguasaan kosakata harus menjadi fokus dalam proses
pembelajaran bahasa Inggris, terutama bagi siswa yang mempelajarinya sebagai bahasa
asing.

Penguasaan kosakata yang cukup akan menunjang keterampilan berbahasa lainnya
seperti membaca, menulis, berbicara, dan mendengarkan seperti yang sudah disampaikan
oleh (Hidayati, 2020; Rohmatin, 2023). Oleh sebab itu, peran guru sangat krusial dalam
menumbuhkan minat membaca dan memperkaya perbendaharaan kosakata siswa melalui
kegiatan literasi yang menyenangkan dan terstruktur (Jariah & Marjani, 2019). Guru bukan
hanya sebagai penyampai materi, melainkan juga sebagai fasilitator yang menciptakan
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suasana belajar yang interaktif dan inspiratif. Aktivitas seperti membaca nyaring, membaca
mandiri, diskusi informal, dan bercerita dengan kata sendiri menjadi strategi penting dalam
membantu siswa memahami serta menggunakan kosakata secara aktif. Kegiatan-kegiatan
tersebut dapat meningkatkan keterlibatan siswa secara emosional dan intelektual dalam
proses belajar. Dalam proses ini, guru juga berperan memberikan bimbingan dan umpan
balik yang membangun agar pemahaman siswa terhadap kosakata semakin berkembang
secara berkelanjutan dan tidak hanya terbatas pada hafalan semata.

Namun, metode pembelajaran kosakata yang konvensional, seperti menghafal daftar
kata dan terjemahan literal dari buku teks, sering kali terasa monoton, minim interaksi, dan
tidak relevan dengan konteks nyata (Fujiono et al., 2024). Strategi ini cenderung membuat
siswa hanya mengingat kata secara mekanis tanpa memahami cara penggunaannya dalam
kalimat atau konteks kehidupan sehari-hari. Pendekatan satu arah ini membuat siswa pasif,
sulit memahami kata-kata baru, dan tidak mampu mengaplikasikannya dalam kehidupan
sehari-hari. Ketika siswa hanya diminta menyalin atau menghafalkan kata tanpa interaksi
atau aktivitas yang menyenangkan, mereka cenderung cepat bosan dan kehilangan motivasi
belajar. Akibatnya, retensi kosakata menjadi rendah karena pembelajaran tidak dikaitkan
dengan pengalaman belajar yang bermakna (Haq et al., 2023). Hal ini menjadi peringatan
bahwa metode konvensional harus dilengkapi atau bahkan diganti dengan strategi
pembelajaran yang lebih inovatif, interaktif, dan disesuaikan terhadap kebutuhan tumbuh
kembang anak.

Anak-anak usia sekolah dasar berada dalam fase perkembangan kognitif konkret-
operasional, yaitu mereka lebih mudah menyerap konsep melalui media gambar dan
aktivitas yang melibatkan gerakan dan emosi. Hal ini selaras dengan teori yang dikemukakan
oleh Piaget, yang menjelaskan bahwa anak usia 7—-11 tahun belajar lebih baik melalui benda
konkret dan pengalaman langsung. Oleh karena itu, media pembelajaran seperti flashcard
sangat sesuai dengan gaya belajar visual dan kinestetik anak (Gultom & Mudiono, 2024).
Flashcard memungkinkan anak melihat gambar, membaca kata, dan bahkan memegang
atau memindahkan kartu, yang semuanya mendukung proses penguatan memori. Flashcard
tidak hanya menyajikan informasi secara menarik, tetapi juga mampu meningkatkan fokus,
minat belajar, serta mempercepat pemahaman terhadap kosakata baru. Media ini juga bisa
diterapkan dalam sejumlah aktivitas interaktif seperti permainan berpasangan, kuis
kelompok, atau simulasi percakapan, alhasil proses pembelajaran tidak membosankan, dan
menyenangkan serta berkesan bagi siswa.

Sejalan dengan prinsip Kurikulum Merdeka yang mengharuskan pada pembelajaran
bermakna, menyenangkan, dan berorientasi pada siswa, penggunaan media seperti flashcard
menjadi sangat relevan untuk diterapkan dalam pembelajaran Bahasa Inggris. Kurikulum ini
mendorong guru untuk merancang kegiatan belajar yang fleksibel, sesuai minat siswa, dan
mendorong kemandirian belajar. Media ini mampu menjawab kebutuhan tersebut dengan
siswa yang diberi kesempatan untuk belajar secara aktif, eksploratif, dan sesuai dengan gaya
belajarnya masing-masing. Penggunaan flashcard juga mendukung pelaksanaan
differentiated instruction, karena guru dapat menyesuaikan tingkat kesulitan dan tema
kosakata berdasarkan kemampuan individu siswa. Lebih dari itu, flashcard sebagai alat
bantu visual sangat sesuai untuk membangun pemahaman konsep secara bertahap, dari kata
ke kalimat, dan dari pengenalan menuju pemakaian kosakata dalam konteks nyata. Hal ini
membuat media ini menjadi pilihan tepat dalam mendukung pembelajaran Bahasa Inggris
yang humanis dan kontekstual sesuai semangat Kurikulum Merdeka.

Kemudian, media pembelajaran yang cocok dengan ciri khas siswa sekolah dasar
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menjadi sangat penting. Siswa SD biasanya lebih dapat memahami sesuatu yang
disampaikan melalui aktivitas yang menyenangkan dan interaktif. Salah satu media yang
sangat direkomendasikan adalah flashcard, yakni kartu bergambar yang dilengkapi dengan
kata-kata. Flashcard telah terbukti efektif dalam menarik perhatian siswa, meningkatkan
daya ingat, serta mempermudah anak dalam memahami dan menggunakan kosakata baru.
Penggunaan flashcard tidak hanya menjadikan pembelajaran lebih aktif dan
menyenangkan, tetapi juga memberikan stimulasi visual yang kuat dan dapat digunakan
secara fleksibel baik di sekolah maupun di rumah (Pradana & Gerhni, 2019).

Gambar 1. Contoh Flashcard yang Peneliti Buat

Selain itu, Flashcard juga terbukti memberikan pengaruh positif dalam meningkatkan
kemajuan performa belajar dan daya ingat siswa dalam aspek kosa kata dan literasi dasar.
Penelitian Umroh (2019) menunjukkan adanya peningkatan skor pretest dan posttest yang
signifikan dalam penguasaan kosa kata bahasa Arab menggunakan flashcard. Fitri et al.
(2022) juga menemukan bahwa siswa yang belajar dengan menggunakan flashcard memiliki
skill membaca awalan yang lebih optimal jika dibandingkan dengan siswa yang tidak
menggunakan media tersebut.

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa penguasaan kosakata bahasa
Inggris sejak dini sangatlah penting bagi peserta didik. Namun, proses pembelajarannya
perlu didukung oleh media yang tepat agar anak tidak hanya menghafal tetapi juga mampu
menggunakan kosakata dalam konteks nyata. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk
mengkaji pengaruh penggunaan media pembelajaran flashcard terhadap kemampuan
vocabulary siswa sekolah dasar, khususnya di SDN Ciwangi Purwakarta.

2. METODOLOGI

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif jenis pre-eksperimen One Group Pretest
and Posttest Design. Menurut Maolani (2015) dalam Noviyanti et al. (2023) pre-eksperimen
merupakan penelitian jenis yang tergolong belum dilakukan secara mendalam, karena
variabel dependennya masih dipengaruhi oleh banyak faktor eksternal. Akibatnya, hasil
percobaan tidak sepenuhnya mencerminkan pengaruh dari variabel independen yang diteliti.
Kondisi ini kemungkinan disebabkan oleh tidak digunakannya variabel kontrol serta
pemilihan sampel yang tidak dilakukan secara acak.
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Sedangkan One Group Pretest and Posttest Design mempunyai arti bahwa terdapat
sebuah kelompok yang akan dinilai dan diamati sebelum (pretest) dan sesudah (posttest)
diberi perlakuan (Maziyah & Zumrotun, 2024). Pretest dan posttest dalam penilitian ini
bermanfaat untuk mengukur kemampuan vocabulary siswa. Penilitian dilaksanakan pada
tanggal 8 Mei 2025 pada siswa kelas V SDN Ciwangi Purwakarta dengan total sampel 20
siswa. Populasi dari penilitian adalah seluruh siswa di SDN Ciwangi Purwakarta. Teknik
pengumpulan data dilakukan dengan memberikan seluruh siswa kelas V soal pretest dan
posttest yang sama berupa pilihan ganda berjumlah 15 soal.

Teknik analisis data yang peneliti gunakan adalah software SPSS Versi 26 yang terdiri
dari beberapa tahap pengujian. Pertama, menguji statistik deskriptif data. Kedua, menguji
normalitas data untuk mengetahui apakah data berdistribusi normal dan dapat
mempresentasikan populasi atau tidak. Ketiga, menguji homogenitas data untuk mengetahui
bahwa terdapat dua atau lebih kelompok yang variannya sama (Sianturi, 2022). Keempat,
menguji hipotesis menggunakan uji parametrik ~ atau  non-parametrik disesuaikan
dengan hasil normalitas dan homogenitas yang dihasilkan. Uji ini untuk mengetahui adanya
atau tidak pengaruh media pembelajaran flashcard terhadap kemampuan vocabulary siswa.

Peneliti ingin menguji apakah terdapat pengaruh hasil belajar siswa setelah diberikan
perlakuan (pembelajaran menggunakan media flashcard) terhadap kemampuan kosakata
pada mata pelajaran Bahasa Inggris di SD. Sampel berjumlah 20 siswa yang belum
diketahui normalitas dan homogenitas datanya. Sebelum pembelajaran siswa diberi
pretest, dan setelah pembelajaran diberikan posttest.

Peneliti mempunyai hipotesis yang menyatakan penggunaan media pembelajaran
flashcard memiliki pengaruh terhadap kemampuan vocabulary mata pelajaran Bahasa
Inggris di SD
Bentuk rumusan hipotesis penelitiannya adalah:

Ho: Tidak ada pengaruh penggunaan media pembelajaran flashcard terhadap kemampuan
vocabulary mata pelajaran Bahasa Inggris di SD.

Hi: Ada pengaruh penggunaan media pembelajaran flashcard terhadap kemampuan
vocabulary mata pelajaran Bahasa Inggris di SD.

Rumusan hipotesis statistik:

Ho: pa = pp

Hi: pa # pp Kriteria uji:

Tolak Ho jika asymp.sig > 0,05 Terima H1 jika asymp.sig < 0,05

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1. Uji Statistik Deskriptif

Pada tahap ini peniliti mendeskripsikan analisis data hasil belajar vocabulary siswa
dengan media pembelajaran flashcard yang meliputi deskripsi pretest dan posttest.
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Tabel 1. Uji Statistik Deskriptif

Std.
N Min Max Mean Deviation
Std.
Statistic ~ Statistic ~ Statistic ~ Statistic Error Statistic
PRETEST 20 33 100 6490 4814 21.528
POSTEST 20 53 100 8320 2921 13.061

Berdasarkan hasil uji deskriptif didapat rata-rata awal (pretest) senilai 64,9 dan
meningkat setelah dikenakan perlakuan (pembelajaran menggunakan flashcard) menjadi
83,2. Hasil pretest siswa mengindikasikan bahwa nilai 33 merupakan nilai terendah yang
didapat dan 100 menjadi nilai tertinggi. Sedangkan pada posttest nilai 53 menjadi yang
terendah dan 100 yang tertinggi. Nilai 100 adalah nilai maksimal ideal. Kemudian, kondisi
kelas sebelum diberikan perlakuan masih banyak siswa yang memiliki nilai di bawah rata-
rata dengan jumlah 10 siswa. Sedangkan setelah diberikan perlakuan, hanya 4 siswa yang
memiliki nilai di bawah rata-rata. Hal ini menunjukkan bahwa adanya peningkatan nilai
setelah diterapkannya pembelajaran menggunakan media flashcard.

3.2 Uji Normalitas (Shapiro-Wilk)

Selain itu, peneliti menguraikan mengenai hasil uji normalitas dari data hasil belajar
pretest dan posttest untuk melihat apakah data sampel berdistribusi normal dan dapat
merepresentasikan populasi. Uji yang digunakan adalah uji Shapiro-Wilk. Karena, uji ini
lebih sesuai untuk jumlah sampel yang kecil (kurang dari 50 sampel), sedangkan uji

Kolmogorov-Smirnov lebih cocok digunakan untuk jumlah sampel yang besar (Febriyanti
& Seruni, 2019).

Tabel 2. Uji Normalitas Shapiro-Wilk
Shapiro-Wilk

Statistic df Sig.
pretest 932 20 .166
postest  .873 20 013

Dilihat dari hasil uji normalitas, didapat nilai signifikansi pretest sebesar 0,166 dan
posttest besar 0,013 yang berarti normal pada hasil pretest karena > 0,05, tetapi tidak
normal pada hasil posttest karena < 0,05. Hal ini dapat disimpulkan bahwa data tidak
berdistribusi normal, dan tidak dapat merepresentasikan populasi.

3.3 Uji Homogenitas

Setelah uji normalitas, kemudian melakukan uji homogenitas untuk melihat apakah
ada satu atau dua kelompok yang memiliki varians yang sama. Sebenarnya uji homogenitas
ini bisa dilewati, karena datanya sudah diketahui tidak berdistribusi normal, maka data hasil
uji homogenitas tidak lagi berguna. Tetapi peneliti tetap menampilkan hasil uji
homogenitasnya.
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Tabel 3. Uji Homogenitas

Levene
Statistic dil di2 Sig,
Hasil Based on Mean 5.831 1 38 021
belajar Based on Median 6.407 1 38 016
Based on Median and 6.407 | 37.174 016
with adjusted df
Based on tnmmed mean ~ 6.017 ] 38 019

Berdasarkan hasil homogenitas yang sudah dilakukan, didapat nilai signifikansi 0,021;
0,016; 0,016; dan 0,019 yang berarti pada keempat angka tersebut tidak homogen.
Sehingga, untuk melanjutkan pengujian menggunakan uji non-parametrik yaitu uji
Wilcoxon.

3.4 Uji Wilcoxon

Setelah mengetahui data tidak berdistribusi normal dan tidak homogen, maka peniliti
melakukan uji Wilcoxon untuk melihat ada atau tidaknya pengaruh perlakuan pada sampel
atau setelah melakukan pembelajaran menggunakan media pembelajaran flashcard.

Tabel 4. Uji Wilcoxon
Postest - Pretest
Z -2.377°
Asymp. Sig. (2-tailed) 017
a. Wilcoxon Signed Ranks Test

b. Based on negative ranks.

Dari hasil uji Wilcoxon pada tabel di atas didapati nilai signifikansi sebesar 0,017, di
mana ini < 0,05 yang berarti menolak Ho, sehingga dapat disimpulkan terdapat pengaruh
penggunaan media pembelajaran flashcard terhadap kemampuan vocabulary mata pelajaran
Bahasa Inggris di SD.

Namun, hasil ini hanya berlaku untuk sampel yakni siswa kelas V. SDN Ciwangi
Purwakarta. Tidak berlaku atau merepresentasikan populasi, karena data yang didapat tidak
berdistribusi normal dan tidak homogen.

4. SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, terdapat beberapa kesimpulan penting yang dapat diambil.
Pertama, data yang diperoleh peneliti tidak memenuhi asumsi normalitas dan homogenitas,
sehingga dilakukan analisis data lanjutan menggunakan uji non-parametrik Wilcoxon.
Kedua, hasil dari uji Wilcoxon menunjukkan bahwa terdapat pengaruh penggunaan media
pembelajaran flashcard terhadap kemampuan kosakata (vocabulary) dalam mata pelajaran
Bahasa Inggris di jenjang sekolah dasar.

Dari hasil tersebut, terbukti bahwa media pembelajaran flashcard berpengaruh terhadap
kemampuan vocabulary pada sampel yakni siswa kelas V SDN Ciwangi Purwakarta.
Namun, dalam penelitian ini belum terbukti bahwa penggunaan media pembelajaran
flashcard berpengaruh terhadap kemampuan vocabulary pada populasi.
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